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ABSTRACT 

Zuharnita, 2011. The Influence Of Working Motivations, Working Atmospheres And 

Teachers’ Performances Toward Senior High School Students’ Learning a results Of 

Economic Subject In Padang Pariaman Regency. Thesis . Gradute Program at Padang 

State University. 

 

This research aimed to find out and to analyze: (1) The influence of teachers’ working 

motivations and teachers’ working atmospheres toward Economic Senior High School 

teachers’ performances in Padang Pariaman. Regency, (2) The influence of teachers’ working 

motivation, teachers’ working atmospheres and Economic teachers’ performances toward 

Senior High School students’ learning results of Economic subject in Padang Pariaman 

Regency. This research was causal-descriptive research. The population was 65 

Economic Teachers. The sampling technique was proposionate random sampling and the 

total sample was 32 Economic teachers. Primary data were attained from questionnaire and 

secondary data were taken from students’ Economic slearning result at the end of semester. 

The data were analyzed through path analysis using SPSS program version 18.0.  

      The result showed that (1) Working motivation 

and working atmosphere had significant influence toward Economic teachers’ performances 

in Padang Pariaman Regency. It was proved that Fcount = 19.02 > Ftable= 3,30 with 

significant value 0.000 < α 0.05. It meant that when teachers had better motivations in 

teaching and more condusive working atmospheres, their performances would be higher. (2) 

Working motivations, working atmospheres, and Economic teachers’ performances had 

significant influence toward Senior High School students’ learning results of Economic 

subject in Padang Pariaman Regency. It was proved that Fcount = 19.1 > Ftable = 3,30 with 

significant value 0.0000 < α 0.05. It meant that when teachers had better working 

motivations, working atmospheres, and performances, students learning result of Economic 

subject would be higher. 
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ABSTRAK 

 

Zuharnita, 2011. Pengaruh Motifasi Kerja, Iklim Kerja, dan Kinerja Guru Terhadap 

Hasil Belajar Ekonomi Siswa SMA Negeri Kabupaten Padang Pariaman. Tesis. 

Program Pascasarjana Univeristas Negeri Padang. 

 

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis : (1) Pengaruh 

motifasi kerja guru dan iklim kerja guru terhadap kinerja guru ekonomi SMA Negeri 

Kabupaten Padang Pariaman, (2) Pengaruh motifasi kerja guru, iklim kerja guru dan kinerja 

guru ekonomi terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kabupaten Padang 

Pariaman.        Jenis penelitian ini tergolong 

pada penelitian deskriptif kausal dengan populasi berjumlah 65 orang guru ekonomi. Teknik 

pengambilan sampel yang digunakan ialah proposionate random sampling. Sampel penelitian 

yang diambil berjumlah 32 orang guru dari keseluruhan populasi. Data primer dari penelitian 

ini diperoleh dari kuesioner/angket yang disebarkan kepada responden, sedangkan data 

sekunder yaitu data yang terkait dengan objek penelitian yang disajikan oleh pihak lain yaitu 

data hasil belajar semester siswa mata pelajaran ekonomi. Teknik analisis data yang dipakai 

dengan menggunakan teknik analisis jalur dengan program SPSS versi 18.0.  

        Temuan penelitian ini adalah : (1) 

Motivasi kerja dan iklim kerja guru berpengaruh signifikan terhadap kinerja guru SMA 

Negeri Kabupaten Padang Pariaman. Hal ini dibuktikan dari hasil penelitian yang 

menyatakan bahwa nilai Fhitung  = 19,02 > Ftabel = 3,30 dengan nilai probabilitas atau sig. 

0,000 < α 0,05. Semakin baik motivasi guru dalam mengajar dan iklim kinerja yang kondusif 

maka akan semakin tinggi kinerja guru. (2) motivasi kerja, iklim kerja dan kinerja guru 

ekonomi berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri 

Kabupaten Padang Pariaman. Hal ini terbukti dari hasil penelitian yang menyatakan bahwa 

nilia Fhitung = 19,1 > Ftabel = 3,30 dengan nilai probabilitas atau sig 0,000 < α 0,05. Semakin 

baik motivasi kerja, iklim kerja dan kinerja guru maka semakin tinggi hasil belajar ekonomi 

siswa SMA Negeri Kabupaten Padang Pariaman.  
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BAB I 

PENDAHULUAN  

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kegiatan yang universal dalam kehidupan manusia, karena 

dimanapun di dunia ini terdapat pendidikan. Pendidikan pada hakikatnya merupakan 

usaha manusia untuk memanusiakan manusia itu sendiri. Pendidikan memegang peranan 

yang sangat penting untuk menjamin kelangsungan hidup Negara dan Bangsa, karena 

pendidikan merupakan wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan kualitas 

sumberdaya manusia. Oleh karena itu dapat dikatakan bahwa pendidikan menduduki 

posisi sentral dalam semua bidang pembangunan. Hal ini karena sasaran pendidikan 

adalah untuk meningkatkan kualitas sumberdaya manusia yang disesuaikan dengan 

kebutuhan pada masa/periode tertentu dan dipengaruhi pula oleh inovasi pendidikan 

yang relevan. Jika pendidikan tidak mengikuti perubahan yang terjadi pada suatu masa 

tertentu maka pendidikan akan selalu ketinggalan zaman. 

Undang-Undang No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional (UU 

Sisdiknas) pasal 3 menyatakan bahwa : 

“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk watakserta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk 

berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beiman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak 

mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga 

negara yang demokratis serta bertanggung jawab.” 

Pendidikan yang mampu mendukung pembangunan dimasa mendatang adalah 

pendidikan yang dapat mengembangkan potensi peserta didik sehingga peserta didik 

mampu menghadapi dan memecahkan masalah kehidupan yang dihadapinya. Pendidikan 

harus menyentuh potensi nurani maupun potensi kompetensi peserta didik. Konsep 

pendidikan tersebut terasa semakin penting ketika seseorang harus memasuki kehidupan 
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dimasyarakat dan didunia kerja karena yang bersangkutan harus mampu menerapkan apa 

yang dipelajari di sekolah untuk mengatasi masalah yang dihadapi dalam kehidupan 

sehari-hari saat ini maupun masa yang akan datang. 

Pada dasarnya terdapat berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

pendidikan, diantaranya : guru, siswa, sarana dan prasarana, lingkungan pendidikan, 

kurikulum. Dari beberapa faktor tersebut, guru dalam kegiatan proses pembelajaran di 

sekolah menempati kedudukan yang sangat penting dan tanpa mengabaikan faktor 

penunjang yang lain, guru sebagai subyek pendidikan sangat menentukan keberhasilan 

pendidikan itu sendiri, seperti yang dinyatakan Supardi (2013:7) bahwa guru sangat 

menentukan keberhasilan pendidikan suatu negara. Sedangkan mulyasa (2005:9) 

menyatakan bahwa keberhasilan pembaruan sekolah sangat ditentukan oleh gurunya, 

karena guru adalah pemimpin pembelajaran, fasilittor, dan sekaligus merupakan pusat 

inisiatif pembelajaran. Karena itu guru harus senantiasa mengembangkan diri secara 

mandiri tidak tergantung pada inisiatif kepala sekolah dan supervisor saja.  

Studi yang dilakukan Heyneman & loxley pada tahun 1983 di 29 negara 

menemukan bahwa diantara berbagai masukan (input) yang menentukan mutu 

pendidikan yang ditunjukkan oleh prestasi belajar siswa, sepertiganya ditentukan oleh 

guru. Peranan guru makin penting lagi di tengah keterbatasan sarana dan prasarana 

sebagaimana yang dialami oleh negara-negara sedang berkembang.  

Harus diakui bahwa guru merupakan faktor utama dalam proses pendidikan. 

Meskipun fasilitas pendidikannya lengkap dan canggih, namun bila tidak ditunjang oleh 

keberadaan guru yang berkualitas, maka mustahil akan menimbulkan proses 

pembelajaran yang maksimal (Utami, 2003:1). Guru sebagai pelaksana pendidikan 

nasional merupakan faktor kunci. 
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Peningkatan prestasi belajar siswa akan dipengaruhi oleh kualitas proses 

pembelajaran di kelas. Oleh karena itu untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, maka 

proses pembelajaran di kelas harus berlangsung dengan baik, berdaya guna dan berhasil 

guna. Proses pembelajaran akan berlangsung dengan baik apabila didukung oleh guru 

yang mempunyai kompetensi dan kinerja yang tinggi, karena guru merupakan ujung 

tombak dan pelaksana terdepan pendidikan anak-anak di sekolah. Selain itu, guru juga 

sebagai pengembang kurikulum. Guru yang mempunyai kinerja yang baik akan mampu 

menumbuhkan semangat dan motivasi belajar siswa yang lebih baik, yang pada akhirnya 

akan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. 

Berdasarkan hasil observasi pada awal September di 4 sekolah mengenai nilai 

murni ujian semester 2 mata pelajaran ekonomi siswa kelas X dan XI IPS tahun pelajaran 

2014/2015 dapat ditunjukkan pada tabel 1.1 berikut : 

Tabel 1.1 Daftar Nilai Murni Ujian Semester 2 Mata pelajaran Ekonomi Siswa 

Kelas X dan XI IPS SMAN Kab. Padang Pariaman           TP 2014/2015  

Sekolah Kelas Jml 

siswa 

KKM Jml siswa 

dengan 

nilai 

>KKM 

Jml siswa 

dengan 

nilai < 

KKM 

Rata-

rata 

sekolah 

 SMA 1Nan 

Sabaris 

X 320 77 156 170 61,38 

XI 128 78 56 72 66,76 

SMA 1 2x11 

Enam Lingkung 

X 280 76 128 152 63,22 

XI 130 77 62 68 67,94 

SMA 1 VII 

Koto 

X 300 75 111 189 59,47 

XI 120 76 58 62 64,57 

SMA 1 Padang 

Sago 

X 192 76 80 112 62,00 

XI 98 77 56 42 68,60 
Sumber : Guru mata pelajaran   

Dari tabel 1.1, terlihat bahwa nilai rata-rata sekolah pada mata pelajaran ekonomi 

masih jauh di bawah Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Kecenderungan rendahnya 

hasil belajar yang diperoleh siswa merupakan permasalahan yang terjadi hingga saat ini, 

diduga terjadi di semua sekolah SMA Kabupaten Padang Pariaman sehingga dapat 

disimpulkan bahwa mutu pembelajaran masih rendah. Banyak faktor yang 



4 
 

 
 

mempengaruhi hasil belajar siswa, menurut Sudjana(2002:39) “hasil belajar yang dicapai 

oleh siswadipengaruhi oleh dua faktor utama yaitu faktor dari dalam diri siswa dan faktor 

yang datang dari luar diri siswa”. Faktor dari dalam diri siswa diantaranya adalah 

motivasi belajar, sedangkan faktor yang datang dari luar diri siswa diantaranya adalah 

faktor guru dan sarana prasarana pendidikan.  

Berdasarkan hasil studi pendahuluan di 4 sekolah SMA Negeri Kabupaten 

Padang Pariaman didapat kesan bahwa guru belum sepenuhnya memiliki kinerja baik, 

hal ini dapat dilihat dari kurangnya persiapan guru dalam pelaksanaan proses belajar 

mengajar. Dari empat sekolah yang telah peneliti amati dalam observasi sebagian besar 

guru tidak melaksanakan program remedial dan pengayaan di kelas, disebabkan waktu 

yang tidak tersedia dan harus dilaksanakan di luar jam pelajaran, serta kurangnya 

kesiapan guru dalam mempersiapkan bahan ajar karena guru hanya mengandalkan buku 

paket atau LKS yang tersedia.  

Dalam proses pencapaian kinerja guru dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Salah satu faktor yang sangat mempengaruhi peningkatan kinerja adalah motivasi guru. 

Motivasi kerja guru dapat dibedakan atas dua, yaitu motivasi intern (internal motivation) 

dan motivasi ekstern (external motivation), Uno (2011:4). Motivasi intern muncul karena 

adanya faktor dari dalam, yaitu karena adanya kebutuhan, sedangkan motivasi ekstern 

muncul karena adanya faktor dari luar, terutama dari lingkungan. Dalam kegiatan 

pembelajaran faktor eksternal yang mampu mempengaruhi motivasi kerja adalah kinerja 

guru.  

Dari pengamatan diketahui bahwa tanggung jawab guru masih belum maksimal 

dalam melaksanakan tugas. Terlihat dari kehadiran guru di sekolah. masih terdapat guru 

yang datang terlambat sampai pada guru yang tidak datang dan menitipkan tugas kepada 

guru piket, disebabkan lebih dari 70 % guru berdomisili di luar kota khususnya kota 
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Padang, sehingga membutuhkan lebih banyak waktu untuk datang dan pulang yang 

berakibat guru hanya sekedar menjalankan kewajibannya sebagai guru tanpa berpikir 

akan kemajuan dan keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukannya di kelas yang 

dapat dilihat pada tabel 1.2 berikut : 

Tabel 1.2. Studi pendahuluan kehadiran guru di sekolah 

No Fenomena Jml guru Datang 

Terlambat 

Tidak Datang 

(hari) 

1 Januari 40 12 8 

2 Februari 40 16 5 

3 Maret 40 18 - 
Sumber :  data sekolah, 2015   

 

Tabel 1.2, menunjukkan bahwa tanggung jawab guru untuk hadir di sekolah tepat 

waktu masih rendah, yang nantinya akan berdampak pada disiplin kerja. Disiplin kerja 

adalah salah satu indikator dari motivasi kerja. Apabila disiplin kerja guru rendah, 

mengindikasikan bahwa motivasi kerja guru rendah. Rendahnya motivasi kerja guru bisa 

berdampak pada menurunnya semangat belajar siswa yang mengakibatkan hasil belajar 

siswa rendah. 

Sedangkan iklim kerja merupakan salah satu faktor yang berpengaruh terhadap 

kinerja guru. Ditegaskan bahwa jika merasakan suasana kerja kondusif di sekolahnya, 

maka diharapkan guru akan mencapai prestasi yang memuaskan. Lingkungan kerja yang 

kondusif akan mempengaruhi sikap dan tindakan seluruh komunitas tersebut, khususnya 

pada pencapaian prestasi belajar siswa. Selain itu prestasi akademik siswa dipengaruhi 

sangat kuat oleh suasana kejiwaan atau iklim kerja sekolah (Wahyudi, 2004:5). Dapat 

diartikan bahwa lingkungan pembelajaran di kelas maupun di sekolah mempengaruhi 

baik langsung maupun tidak langsung terhadap proses kegiatan belajar mengajar. 

Berdasarkan hasil wawancara dengan beberapa orang guru di 11 sekolah yang di 

observasi memperlihatkan bahwa iklim kerja di sekolah belum kondusif, dimana guru 
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kurang mendapat perhatian dan pembinaan dari pimpinan sekolah sehingga kurang 

bersemangat dalam bekerja. Sarana yang telah tersedia cukup lengkap, seperti ruang 

kelas dengan fasilitasnya dan ruang guru yang cukup nyaman, terdapat perpustakaan 

yang dilengkapi dengan buku-buku pelajaran yang akan mendukung proses belajar siswa 

tetapi masih kurang menarik minat baca kebanyakan siswa akibatnya fasilitas yang 

disediakan sekolah belum sepenuhnya mendukung kinerja guru dan keberhasilan belajar 

siswa  

Berdasarkan pengamatan dan temuan di atas, tercermin rendahnya kualitas 

kinerja guru yang akhirnya mempengaruhi hasil belajar siswa tidak hanya disebabkan 

oleh faktor internal guru saja tetapi juga dipengaruhi oleh faktor eksternal, yang dalam 

hal ini adalah motivasi kerja dan iklim kerja yang seharusnya mendapat perhatian, karena 

motivasi dan kondisi lingkungan kerja menjadi faktor yang saling mempengaruhi kinerja 

guru. Apabila hal ini dibiarkan berlanjut, dikhawatirkan tujuan pendidikan yang 

diharapkan tidak tercapai maka penulis merasa perlu melakukan penelitian untuk menilai 

sejauh mana keterkaitan dan kontribusi antar variabel tersebut mempengaruhi hasil 

belajar siswa SMA Negeri se kabupaten Padang Pariaman.  

 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, diidentifikasi bahwa kinerja guru merupakan 

komponen yang sangat menentukan kualitas pendidikan. Kinerja guru yang baik akan 

mampu mendorong peningkatan proses pembelajaran. 

Dari hasil pengamatan secara langsung di sekolah, informasi media massa, dan studi 

literatur, maka penulis mengidentifikasi berbagai masalah yang ada sebagai berikut : 

1. Hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kabupaten Padang Pariaman masih rendah 

2. Motivasi kerja guru belum maksimal  
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3. Guru belum melaksanakan pembelajaran dengan baik terindikasi dari hasil belajar 

siswa yang belum maksimal. 

4. Iklim kerja belum seperti yang diharapkan 

5. Sarana dan prasarana pembelajaran dibeberapa sekolah belum memadai 

6. Masih terdapat guru yang belum mampu mengoperasikan komputer sehingga 

pembelajaran menjadi monoton 

7. Rata-rata guru berdomisili di luar kota khususnya kota Padang yang berakibat 

menurunnya semangat kerja sehingga guru hanya sekedar melaksanakan tugas yang 

menjadi kewajibannya 

 

C. Pembatasan Masalah 

 

Pembatasan masalah bertujuan agar penelitian terfokus dan terarah. Berdasarkan 

latar belakang dan identifikasi masalah yang telah dikemukakan diketahui banyak faktor 

yang mempengaruhi hasil belajar siswa, serta mengingat berbagai macam keterbatasan 

yang ada pada peneliti, maka penelitian ini dibatasi pada pengaruh motivasi kerja, iklim 

kerja dan kinerja guru terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri se Kabupaten Padang 

Pariaman tahun pelajaran 2015/2016. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah diatas, maka dalam penelitian ini dapat 

dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1. Sejauhmana Pengaruh Motivasi Kerja dan Iklim Kerja terhadap Kinerja Guru SMA 

Negeri Kabupaten Padang Pariaman ? 

2. Sejauhmana Pengaruh Motivasi Kerja, Iklim Kerja dan Kinerja Guru terhadap Hasil 

Belajar Siswa SMA NegeriKabupaten PadangPariaman ? 
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E. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini mempunyai tujuan 

antara lain untuk menganalisis : 

1. Pengaruh Motivasi Kerja dan Iklim Kerja terhadap Kinerja Guru SMA Negeri 

Kabupaten Padang Pariaman 

2. Pengaruh Motivasi Kerja, Iklim Kerja, Kinerja Guru terhadap Hasil Belajar Siswa 

SMA Negeri Kabupaten Padang Pariaman  

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mempunyai manfaat utama, yaitu : 

1. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi sumbangan terhadap 

pengembangan ilmu pendidikan pada umumnya. 

2. Secara praktis, hasil penelitian diharapkan dapat memberikan manfaat bagi beberapa 

pihak, yaitu antara lain guru dan sekokolah. 

a. Bagi guru 

Bagi para pendidik/guru pada umumnya dapat menjadi bahan acuan di dalam 

proses pembelajaran serta dalam rangka meningkatkan kinerjanya. 

b. Bagi sekolah 

Bagi sekolah dari hasil penelitian ini di harapkan dapat digunakan sebagai 

masukan dalam upaya pembinaan dan pengembangan guru secara efektif, 

sehingga mendukung pencapaian tujuan program pendidikan. 
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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Simpulan 

Berdasarkan  hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab IV dapat dikemukakan 

simpulan penelitian sebagai berikut : 

1. Motivasi guru dan iklim kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja 

guru SMA Negeri Kabupaten Padang Pariaman. Artinya adalah semakin baik 

motivasi guru dalam mengajar dan terciptanya iklim kerja yang kondusif maka 

semakin baik pula kinerja guru 

2. Motivasi guru, Iklim kerja dan kinerja guru berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap hasil belajar siswa SMA Negeri Kabupaten Padang Pariaman. Hal ini berarti 

Hal ini berarti bahwa variasi yang terjadi pada hasil belajar ekonomi siswa merupakan 

kontribusi dari motivasi kerja guru, iklim kerja dan kinerja guru SMA Negeri 

Kabupaten Padang Pariaman. 

B. Implikasi 

Berdasarkan hasil analisis penelitian diketahui bahwa motivasi kerja guru, iklim 

kerja dan kinerja guru merupakan faktor penting dalam peningkatan hasil belajar ekonomi 

siswa SMA Negeri Kab. Padang Pariaman. Motivasi kerja, iklim kerja dan kinerja guru 

terbukti berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar ekonomi. Dengan demikian, 

perlu perhatian terhadap variabel ini dengan cara menumbuh kembangkan motivasi yang 

telah dimiliki guru serta membangun iklim kerja yang kondusif dan guru memiliki kinerja 

yang lebih baik, sehingga hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri kabupaten Padang 

Pariaman dapat lebih baik. 

Upaya peningkatan hasil belajar ekonomi dapat dilakukan dengan memperbaiki 

motivasi guru dalam bekerja. Upaya meningkatkan motivasi guru haruslah dimulai dari 
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dalam diri guru itu sendiri yang didukung oleh motivasi dari luar dengan cara (1) 

mendorong gairah dan semangat kerja guru, (2) menciptakan suasana dan hubungan kerja 

yang baik, (3) meningkatkan kreatifitas dan partisipasi guru, dan (4) mempertinggi rasa 

tanggung jawab guru terhadap tugas-tugasnya. 

Dalam dunia pendidikan tentunya seorang guru dan perangkat kependidikan untuk 

terus berupaya menaikkan tingkat motivasi kerja seseorang dengan segala sesuatu yang 

terkait dengan rangsangan yang timbul dari dalam atau luar individu. Sehingga pada 

akhirnya akan menaikkan kinerja seorang guru dan berakibat terhadap tercapainya 

prestasi siswa yang diinginkan. 

Disamping itu iklim kerja memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa. 

Iklim kerja yang tidak baik membuat proses belajar terganggu dan berpengaruh terhadap 

hasil belajar siswa. Untuk itu seluruh civitas yang ada dalam lingkungan sekolah harus 

menciptakan iklim sekolah yang kondusif, diantaranya menciptakan hubungan yang baik, 

adanya keterbukaan, saling memberikan informasi, sehingga tercipta rasa kekeluargaan. 

Dengan kondisi tersebut proses pembelajaran akan berjalan dengan lancar, sehingga hasil 

yang diinginkan dapat tercapai. Agar pembelajaran yang diberikan guru dapat bermakna 

bagi siswa, maka iklim kerja harus menyenangkan. Untuk itu guru harus menciptakan 

suasana yang kondusif dengan memaksimalkan situasi yang kurang mendukung untuk 

siswa belajar dengan nyaman.   

Untuk meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kab. Padang 

Pariaman dengan meningkatkan kinerja guru dalam melaksanakan tugas-tugas profesinya 

sehingga mampu bekerja keras yang diwujudkan dengan tanggung jawab terhadap tugas 

yang diembannya. 
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C. Saran 

Sehubungan dengan hasil penelitian ini, diajukan beberapa saran dalam rangka 

meningkatkan hasil belajar ekonomi siswa SMA Negeri Kab. Padang Pariaman sebagai 

berikut : 

1. Meningkatkan motivasi kerja guru dapat memberi andil yang cukup besar terhadap 

hasil belajar ekonomi siswa, maka : 

a. Disarankan kepala sekolah untuk :  

1) dapat memotivasi guru dengan memilih metode mengajar yang tepat sehingga 

siswa bersemangat dalam belajar ekonomi yang menjadikan hasil belajar 

siswa lebih baik 

2)  berperan aktif dalam meningkatkan pengadaan fasilitas belajar seperti 

penyediaan buku-buku bahan ajar, sarana teknologi yang dapat meningkatkan 

motivasi guru dal;am mengajar, sehingga sekolah bisa menghasilkan pelajar 

yang berprestasi dan bisa mencapai nilai yang lebih baik dari sebelumnya. 

2. Iklim kerja yang menyenangkan akan membuat pembelajaran yang dilakukan guru 

terhadap siswanya akan sukses, maka : 

a.  Disarankan kepala sekolah untuk : 

Menciptakan sebuah komunitas moral yang saling membantu, saling menghargai 

satu sama lain, memandang yang lain sebagai pribadi yang unik dan merasakan 

mereka sebagai bagian dari keluarga besar di sekolah yang bertanggung jawab 

atas kelompok. 

b. Disarankan guru untuk : 

Menciptakan suasana kelas yang kondusif, serta memberikan perhatian terhadap  

minat siswa, sehingga prestasi belajar siswa yang diinginkan dapat dicapai dengan 

maksimal. 
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3. Meningkatkan kinerja guru agar sukses dalam melaksanakan tugas disekolah maka : 

a. Disarankan kepala sekolah untuk : 

Menerapkan pembinaan dan memberikan perhatian terhadap guru sehingga 

memberikan rasa senang dan gairah dalam mengajar 

b. Disarankan guru untuk : 

Melengkapi perangkat pembelajaran agar memudahkan dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran di kelas 

4. Bagi peneliti selanjutnya 

Hendaknya dapat melakukan penelitian lebih lanjut untuk dapat melihat factor-faktor 

lain yang memberikan pengaruh terhadap hasil belajar yang belum dikemukakan 

dalam penelitian in 
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